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Bab IV

Konsepsi Perguruan Tinggi dan Industri dalam 

Peradaban Kemanusiaan
1. Industri

Industri merupakan kegiatan memanfaatkan bahan baku dan mengolahnya menjadi bahan jadi untuk dipakai dalam kehidupan kemanusiaan. Pengolahan biasanya dilakukan dengan mesin atau teknologi sehingga industri dan teknologi dalam zaman modern ini tidak terpisahkan satu sama lainnya. Dalam zaman Yunani kuno industri tidak terkait langsung dengan teknologi, waktu itu industri masih lebih merupakan kegiatan pengolahan seperti pada industri rumah tangga seperti saat ini.
Teknologi itu sendiri berkaitan dengan kata Yunani kuno ”tecne” yang berarti keterampilan dalam proses, peralatan dan cara berfikir untuk mempermudah pengadaan, perbaikan atau penyempurnaan suatu industri yang menyatukan tiga unsur sekaligus, yaitu :

· Sumber daya manusia

· Alam 

· Mesin

Dalam kaitan ini teknologi bertujuan untuk mempercepat produksi, memperbesar volume produksi, menyempurnakan hasil produk, dengan harga produk terendah dipasaran dan selalu mencari perolehan ekonomi yang paling besar.

Industri lebih mengutamakan teknologi dan nilai ekonomi daripada nilai sosial dan budaya, sementara akademi lebih mengutamakan nilai sosial budaya karena iptek harus mengabdi dan menguntungkan kehidupan kemanusiaan. Dengan demikian titik temu modern antara industri dengan universitas adalah pada peningkatan dan kesadaran terhadap nilai lingkungan hidup (ekosistem) mengingat keberadaan bahan baku.
2. Universitas
Universitas berarti satuan atau himpunan, berasal dari bahasa latin seperti dalam istilah “universitas magistrovum et scholarum” atau “himpunan para guru dan murid”. 
Pada zaman modern ini universitas juga merupakan forum global, melakukan hal yang sama dengan industri namun pada skala yang berbeda (skala lab, riset). Universitas sasarannya bukan produk akhir untuk pasaran tetapi kemampuan tenaga ahli/terampil dalam teknologi untuk melayani kebutuhan industri, sehingga sasaran universitas lebih merupakan sasaran bagi sasaran industri (penerapan iptek).
3. Skema Hubungan Universitas dan Industri
Keberadaan industri dan universitas beserta interaksinya dapat dinyatakan dalam skema :



LAPANGAN (INDUSTRI)











             SKALA LAB (UNIVERSITAS)


Perbedaan pendekatan antara industri dan universitas dalam menangani masalah, mengambangkan dan memanfaatkan teknologi dan bahan baku yang sama nampak jelas. Untuk menjamin kelestarian sumber alam agar dapat dimanfaatkan industri secara berkesinambungan maka universitas selalu mengantisipasi akibat dan dampak setiap tindakan dan pilihan bahan baku dan teknologi. 
Universitas selalu menekankan pada proses pengembangan teknologi dibandingkan dengan industri yang lebih memperhatikan biaya dan perolehan nilai ekonomi. Universitas lebih memperhatikan pencapaian efisiensi terhadap keseluruhan nilai kemanusiaan (budaya, sosial politik dan ekonomi) daripada sekedar nilai ekonomi saja.

Universitas memiliki peran penting dalam mengadakan pemikiran kebutuhan teknologi untuk masa datang berdasarkan tuntutan perkembangan nilai kemanusiaan seutuhnya (ekonomi, sosial, budaya, lingkungan hidup, agama). Sementara penerapan teknologi melalui industri bertujuan memenuhi kebutuhan jangka pendek, bahkan perkembangan kemajuan ilmu dan teknologi semakin memperpendek jangka pendek ini.
Sifat iptek sebetulnya mendahului kejadian dan kebutuhan, berarti penetapan prioritasnya perlu memperhatikan kepentingan nasional dimasa datang bagi kemanusiaan. Untuk itu diperlukan prakiraan teknologi, tidak bersikap menerima saja setiap teknologi baru.

Perakitan teknologi akan dilakukan dalam tiga tingkatan, yaitu :

· Tingkat kebijakan
Berupa perencanaan normatif dengan merumuskan pola sasaran yang ingin dicapai, landasan bagi kebijakan lainnya. Berupa kegiatan abstrak intelektual untuk masa depan.
· Tingkat strategis
Berupa perencanaan garis besar pelaksanaan terhadap perbedaan tujuan seperti pemanfaatan sumber daya, kemampuan dan kebutuhan dan analisis berbagai pilihan teknologi. Berupa kegiatan perencanaan pada tingkat pengambilan keputasan.
· Tingkat taktis
Berupa perencanaan operasional, studi kelayakan agar penggunaan teknologi dilakukan selektif dan seefisien mungkin. Pada tingkat penelitian ini harus sudah mempunyai gambaran yang jelas tentang teknologi yang akan digunakan.

Pengembangan teknologi bukan saja dilakukan melalui perusahaan-perusahaan tetapi juga melalui kerja sama dengan berbagai pihak di dalam dan luar negeri.

Sangat penting perguruan tinggi ikut serta melaksanakan antisipasi dan partisipasi, berupaya menemukan kombinasi baru dan memunculkan sinergi inovatif. Perguruan tinggi harus menjadi pusat munculnya gagasan cemerlang yang akan menyebar luas sambil memperbaiki dan disempurnakan. Forum musyawarah untuk mufakat dalam bidang iptek harus terjadi secara kontinu di dalam kampus untuk mempertinggi dinamika masyarakat yang dibutuhkan untuk menghadapi perobahan dunia yang cepat.
· Siklus perkembangan interaksi antara sumber alam dan tindakan yang berkesinambungan :



















Sumber daya alam materi + non materi





Teknologi proses dan produksi





Pengolahan ekonomi yang makin besar





Sumber daya alam +sumber daya manusia
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Manusia		           Mesin





Teknis = Teknologi, Ekonomi, Sosial Politik, Budaya
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Pengembangan ilmu

















Pendidikan = Ilmu dan Teknologi, Ekonomi, Sosial Politik, Budaya








Kerja sama industri - universitas





masyarakat





Sumber alam : tanah, air, udara, flora, mineral, tenaga





Untuk kesejahteraan dan kemajmuran





mempunyai





Sumber informasi  pendidikan dan peneliti





Bidang pelayanan dan informasi barui





Dengan menggunakan





Untuk produksi





Bidang pelayanan dan informasi barui





Sumber modal dan perkembangan





Dalam batas dan sesuai dengan





Pabrik dan sumber tenaga manusia





Mendayagunakan dan memperluas





Proses dan sistem teknologi
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Dapat memberikan dan menggunakan





Sumber institusi





Rotasi perkembagan
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